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ABSTRACT
The objectives of the research are to examine some factors that influence personal
computer acceptance from user in manufacture company. The study is based on the model
proposed by Venkatesh et al.,(2003) and Lin and Wu (2004). This study used data that
obtained from individual perception of information sistem user in manufacture company
at Surakarta. Data gathered from mail survey. Three hundred questionnaires have sent to
companies, 105 questionnaires were returned, and only 83 questionnaires can be used. The
data were analyzed by using Partial Least Square (PLS) by Smart PLS software. Study
results show that social influence give insignificant negative to attitude toward using PC.
Perceived ease of use give significant positive to perceived usefullnes and attitude toward
using PC. Perceived usefullnes give significant positive to attitude toward using PC.
Attitude toward using PC give significant positive to personal computer acceptance.
Management support give significant positive to perceived usefullnes and perceived ease of
use.
Key words : perceived usefullnes, perceived ease of use, attitude toward using PC, , social
influence,  management support, personal computer acceptance.
PENDAHULUAN
Globalisasi menimbulkan persaingan yang ketat di antara perusahaan memaksa
perusahaan-perusahaan tersebut memikirkan cara baru untuk memenangkan persaingan.
Berbagai inovasi dilakukan termasuk inovasi dalam teknologi informasi. Tidak dapat
dipungkiri lagi perkembangan teknologi informasi (TI) telah banyak membantu
perkembangan berbagai perusahaan. Meningkatnya teknologi komputer telah banyak
mengubah pemrosesan data secara manual menjadi secara otomatis. Otomatisasi atau
sistem informasi yang berdasarkan pada komputer dapat melakukan berbagai fungsi secara
cepat dan tepat (Daljono, 1999). Dengan bantuan teknologi komputer maka pekerjaan-
pekerjaan rutin akan berjalan lebih efisien ( Lin dan Wu,2004).
Sistem informasi berbasis komputer yang modern dan canggih telah
diimplementasikan di banyak perusahaan dengan biaya yang besar, namun masalah yang
timbul adalah penggunaan yang masih rendah secara kontinyu. Rendahnya penggunaan TI
diidentifikasi sebagai penyebab utama yang mendasari terjadinya productivity paradox
yaitu investasi yang mahal dibidang sistem tetapi menghasilkan return yang rendah
(Venkatesh dan Davis, 2000). Bukti empiris menunjukkan bahwa penggunaan TI berbasis
komputer  untuk tujuan pembuatan keputusan manajemen dan operasi masih rendah
(Indarti, 2001).
Penelitian terdahulu membuktikan bahwa sikap dan perilaku individu
mempengaruhi penerimaan dan pemanfaatan teknologi baru. Hal ini didasarkan pada teori
tindakan yang beralasan (Theory of Reasoned Action.) Dalam konteks teknologi informasi,
individu akan menggunakan teknologi komputer apabila teknologi tersebut memberikan
manfaat. Davis (1989) mengembangkan The Technology Acceptance Model (TAM) yang
menggunakan dua variabel yaitu persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use)
dan persepsi kemanfaatan (perceived usefulness) untuk mengukur keinginan menggunakan
teknologi komputer.
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Penelitian Igbaria et al.,(1997) di Selandia Baru dengan populasi perusahaan-
perusahaan kecil menguji pengaruh faktor organisasional terhadap kemanfaatan dan
kemudahan yang dirasakan oleh pengguna komputer. Adapun hasil dari penelitian tersebut
adalah tidak semua faktor organisasional mempengaruhi secara langsung sikap pengguna
komputer. Dukungan manajemen secara langsung mempengaruhi kemudahan penggunaan
yang dirasakan dan kegunaan yang dirasakan.
Penelitian Venkatesh et al.,(2003)  menunjukkan adanya perbedaan antara
hubungan persepsi kemudahan penggunaan dengan persepsi kegunaan serta pengaruhnya
terhadap penggunaan computer. Hal ini disebabkan karena ketergantungan motivasi
pengguna computer dan sifat pekerjaannya.
Penelitian Lin dan Wu (2004) di Taiwan dengan sampel dua ratus satu perusahaan
yang dipilih secara acak dari populasi sebesar satu juta. Adapun hasil penelitian Lin dan Wu
(2004) adalah pertama: Intensitas penggunaan komputer tinggi di perusahaan kecil dan
menengah di Taiwan, tetapi kebanyakan untuk pekerjaan rutin, kedua: hanya dukungan
manajemen dan kemudahan penggunaan yang dirasakan yang mempengaruhi secara
langsung penggunaan TI.
Berdasarkan ketidakkonsistenan hasil penelitian-penelitian terdahulu maka peneliti
akan menguji kembali model penelitian Venkatesh et al.,(2003) dan Lin dan Wu (2004)
pada perusahaan manufaktur di Surakarta. Adapun jenis industri manufaktur dipilih sebagai
objek penelitian,  disebabkan karena cukup pesatnya perkembangan dalam penggunaan TI,
serta peneggunaan komputer pada perusahaan manufaktur relatif cukup besar guna
meningkatkan keunggulan kompetitif dan menghadapi persaingan antar perusahaan dalam
dan luar negeri.
Dari uraian diatas maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Apakah sikap pengguna terhadap penggunaan PC berpengaruh positif terhadap
penerimaan penggunaan PC ?
2. Apakah persepsi kemudahaan, persepsi kegunaan dan pengaruh sosial berpengaruh
positif terhadap sikap pengguna terhadap penggunaan PC?
3. Apakah persepsi kemudahan berpengaruh positif terhadap persepsi kegunaan?
4. Apakah dukungan manajemen berpengaruh positif terhadap persepsi kemudahaan
dan persepsi kegunaan?
TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Teori Dasar Pemanfaatan Teknologi Informasi
Teori yang menjadi landasan dalam penelitian ini adalah teori tindakan yang beralasan
(Theory of Reasoned Action) dan Technology Acceptance Model (TAM). Model TAM
diadopsi dari model Theory of Reasoned Action (TRA). Theory of Reasoned Action
merupakan teori tindakan yang beralasan, dengan suatu premis bahwa reaksi dan persepsi
seseorang terhadap sesuatu hal akan menentukan sikap dan perilaku orang tersebut.
Sedangkan model TAM dikembangkan oleh Davis tahun 1989, sebagai model penerimaan
pengguna pada suatu TI. Sesuai dengan TAM, penggunaan TI akan dipengaruhi oleh dua
variabel yaitu persepsi kemudahan (perceived ease of use) dan persepsi kegunaan (perceived
usefullnes). Perceived ease of use dapat diartikan sebagai tingkat dimana seseorang percaya
bahwa menggunakan TI tidak memerlukan usaha apapun. Perceived usefullnes dapat
diartikan sebagai tingkat dimana seseorang percaya bahwa dengan menggunakan teknologi
maka akan meningkatkan kinerjanya. Perceived ease of use juga berpengaruh pada
perceived usefullnes yang dapat diartikan bahwa jika seseorang merasa bahwa teknologi
dalam hal ini personal computer yang digunakan mudah maka teknologi tersebut akan
berguna bagi mereka. Oleh sebab itu kedua variabel model TAM tersebut dapat menjelaskan
aspek keperilakuan pengguna TI yang dimaksud (Lin dan Wu, 2004).
Model teoritis dari Venkatesh et al.,(2003) yaitu UTAUT (unified theory of
acceptance and use of technology) terdapat salah satu predictor variable yang digunakan
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untuk menjelaskan penerimaan penggunaan suatu tehnologi yaitu pengaruh sosial.
Pengaruh sosial merupakan tingkat persepsi seseorang bahwa pihak lain percaya bahwa
seseorang sebaiknya menggunakan suatu sistem baru (Venkantesh et., al. 2003). Pengaruh
sosial merupakan faktor penentu terhadap tujuan perilaku dalam menggunakan teknologi
informasi yang direpresentasikan sebagai norma subyektif dalam TRA dan TAM
(Oswari,2008).
Sikap Pengguna terhadap Penggunaan PC Terhadap Penerimaan Penggunaan PC
Sikap pengguna terhadap penggunaan PC dapat didefinisikan sebagai reaksi perasaan
menyeluruh dari individual untuk menggunakaan suatu tekhnologi (Vekatesh et al.,2003),
Perasaan-perasaan yang positif seseorang tentang perilaku tertentu yang dapat memberi
manfaat pada dirinya mendorong seseorang tersebut untuk menggunaan personal computer
dalam aktivitas pekerjaannya. Pada model TAM, konstruk minat ini signifikan dan menjadi
predictor terkuat terhadap penerimaan seseorang terhadap suatu hal yang baru
(Handayani,2005).
Berdasarkan telaah teoritis dan penelitian sebelumnya, maka hipoteis yang diajukan
adalah :
H1 : Sikap pengguna pada penggunaan PC mempunyai pengaruh positif terhadap
penerimaan penggunaan PC
Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease Of Use) Terhadap
Persepsi Kegunaan (Perceived Usefullnes) Dan Sikap Pengguna pada
Penggunaan PC
Persepsi kemudahan penggunaan menunjuk pada tingkatan di mana orang percaya
bahwa menggunakan sistem khusus akan bebas dari usaha (mudah) (Davis, 1989). Variabel ini
merupakan kunci penentu akan penggunaan teknologi. Seseorang akan memilih
menggunakan teknologi informasi apabila dalam penggunaannya tidak memerlukan usaha
yang berarti (Venkatesh et al., 2003). Temuan dari penelitian Davis (1989); Thompson et
al.,(1991); Chau (2001), Gong dan Yu (2003), Kamel dan Hasan (2003), Wang et al.,(2003),
Lin dan Wu (2004), Handayani (2005) menyatakan bahwa penggunaan teknologi PC
merupakan hal yang mudah dipelajari oleh sebab itu PC berguna dalam menyelesaikan
masalah dan pekerjaan seseorang.
Penelitian Davis (1989) dan Igbaria (1997) menyatakan bahwa persepsi kemudahaan
penggunaan mepengaruhi perilaku atau sikap individu terhadap penggunaan. Selain itu
Igbaria (1997) menyatakan bahwa persepsi kemudahaan penggunaan akan berpengaruh
langsung dan tidak langsung terhadap sikap pengguna pada penggunaan PC melalui persepsi
kegunaan.
Berdasarkan telaah teoritis dan penelitian sebelumnya, maka hipotesis yang diajukan
adalah :
H2a : Persepsi kemudahan penggunaan (perceived easy of use) mempunyai
pengaruh positif terhadap persepsi kegunaan (perceived usefullnes).
H2b: Persepsi kemudahan penggunaan (perceived easy of use) mempunyai
pengaruh positif terhadap sikap pengguna pada penggunaan PC.
Persepsi Kegunaan (Perceived Usefullnes) Terhadap Sikap Pengguna
pada Penggunaan PC
Davis (1989) mendefinisikan kegunaan yang dirasakan merupakan tingkat dimana
seseorang percaya bahwa menggunakan sistem teknologi akan meningkatkan kinerja
pekerjaannya. Adams et al.,(1992); Davis (1989) melaporkan bahwa penerimaan penggunaan
atas teknologi PC didorong ke perluasan yang lebih besar melalui kegunaan yang dirasakan.
Penelitian lain melaporkan bahwa persepsi kegunaan yang dirasakan secara positif
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berhubungan dengan penggunaan teknologi (Chau (2001), Kamel dan Hasan (2003),
Venkatesh et al.,(2003), Gong dan Yu, (2004), Kleijnen (2004), Lin dan Wu (2004) dan
Handayani (2005),.
Berdasarkan telaah teoritis dan penelitian sebelumnya, maka hipotesis yang diajukan
adalah :
H3 : Persepsi kegunaan mempunyai pengaruh positif terhadap sikap pengguna
terhadap penggunaan PC.
Pengaruh Sosial Terhadap Sikap Pengguna pada Penggunaan PC
Pengaruh sosial merupakan persepsi seseorang bahwa kebanyakan orang yang penting
baginya berpikir bahwa dia seharusnya atau tidak seharusnya menggunakan teknologi PC
(Venkatesh et al.,2003). Pengaruh social akan mempunyai pengaruh pada sikap seseorang
apabila penggunakan teknologi merupakan suatu hal yang dimandatkan, Menurut Venkatesh
dan Davis (2000), terdapat tiga hal yang mempengaruhi factor social pada perilaku seseorang
yaitu ketaatan, internalisasi dan identifikasi. Ketaatan akan menyebabkan seseorang merubah
minatnya untuk merespon tekanan social. Sedangkan internalisasi dan identifikasi merupakan
proses merubah struktur kepercayaan individual yang akan menyebabkan individual
merespon ke keuntungan-keuntungan status social yang potensial. Hal  ini konsisten dengan
penelitian yang dilakukan oleh Venkatesh et al.,(2003), Lin dan Wu (2004), dan Diana (2001)
Menurut telaah teoritis dan penelitian sebelumnya, maka hipotesis yang diajukan
adalah:
H4 : Pengaruh sosial mempunyai pengaruh positif terhadap sikap pengguna pada
penggunaan PC.
Dukungan Manajemen Terhadap Persepsi Kemudahan Penggunaan
(Perceived Easy Of Use) Dan Persepsi Kegunaan (Perceived Usefullnes)
Miller dan Touluse (1986) dalam Lin dan Wu (2004), menjelaskan bahwa
dukungan manajemen mungkin jauh lebih penting di UKM, dimana pemilik mempunyai
keterlibatan langsung dalam sebagian besar pengambilan keputusan penting dan mungkin
satu-satunya orang yang dapat memanfaatkan teknologi informasi untuk mencapai tujuan dan
strategi. Venkatesh et al.,(2003) menyebutkan adanya faktor sosial yang mempengaruhi
seseorang untuk menggunakan suatu TI termasuk PC.  Faktor sosial tersebut dapat
direpresentaikan oleh besarnya dukungan teman sekerja, manajer maupun pimpinan dan
organisasi.
Lin dan Wu (2004), menemukan bahwa dukungan manajemen adalah satu-satunya
faktor yang paling penting yang mempengaruhi pengguna komputer. Handayani (2005)
menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif faktor sosial yang ditunjukan oleh dukungan
orang-orang disekitar pengguna teknologi komputer terhadap penggunaan teknologi
tersebut.
Berdasarkan telaah teoritis dan penelitian sebelumnya, maka hipotesis yang diajukan
adalah :
H5a : Dukungan manajemen mempunyai pengaruh positif  terhadap persepsi
kemudahan penggunaaan (perceived easy of use)
H5b : Dukungan manajemen mempunyai pengaruh positif terhadap persepsi
kegunaan (perceived usefullnes)
Berdasarkan uraian mengenai pengembangan pengembangan hipotesis diatas maka
kerangka penelitian yang diajukan adalah sebagai berikut:
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Gambar 1 : Model Teoritis
METODE PENELITIAN
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur di Surakarta dengan unit
analisis adalah karyawan perusahaan manufaktur di Surakarta. Teknik pengambilan sampel
dilakukan dengan metode purposive sampling dengan. Adapun persyaratan penentuan
sampel adalah: (1) Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Dinas Perindustrian Surakarta
periode tahun 2008, (2) Perusahaan mempunyai usaha yang diklasifikasikan sedang dan
besar . Industri manufaktur dipilih sebagai sampel penelitian karena intensitas penerapan
TI terutama personal komputer lebih tinggi dibandingkan dengan industri lain. Metode
pengumpulan data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan metode survey dengan teknik penggumpulan data menggunakan kuesioner
secara langsung dan melalui pos (mail survey).
Kuesioner dikirim kepada 300 perusahaan manufaktur. Kuesioner yang
dikembalikan kepada peneliti sebanyak 105 eksemplar, hal ini menunjukkan response rate
dalam penelitian ini adalah 35%. Dari 105 eksemplar kuesioner yang diterima terdapat 22
eksemplar kuesioner yang tidak lengkap, sehingga tidak dapat digunakan dalam penelitian
ini. Jadi yang digunakan dalam analisis data sebanyak 83.
Berdasarkan jawaban kuesioner yang diterima dapat diketahui karakteristik identitas
responden terdiri dari 45 laki – laki dan 38 wanita dengan tingkat pendidikan S1 sebanyak
42 orang, D3 sebanyak 42 orang dan SLTA sebanyak 9 orang. Adapun responden terbanyak
berusia antara 20-30 tahun yaitu terdapat 35 orang dan jumlah responden paling sedikit
berusia lebih dari 50 tahun sebanyak 6 orang. Usia termuda (minimun) karyawan
perusahaan manufaktur di Surakarta yang menjadi responden adalah 22 tahun sedangkan
usia tertua (maksimum) adalah 56 tahun.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pengujian hipotesis dilakukan dengan Structural Equation Model (SEM) yaitu
dengan menggunakan Partial Least Square (PLS). SEM dengan bantuan PLS digunakan
karena dapat mengestimasi model komplek dengan sampel kecil, tidak mengasumsikan data
harus terdistribusi secara normal (non-parametrik), indikator dapat dibentuk secara
formatif (cause) dan refleksi (effect) dan PLS lebih berorientasi pada prediksi. Model
struktural dalam penelitian ini dianalisis dengan sofware Smart PLS.
Penerimaan
penggunaan
PC
Persepsi
Kegunaan
Dukungan
Manajemen
Pengaruh Sosial
Persepsi
Kemudahan
Penggunaan
Sikap Pengguna
terhadap
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Hasil Uji Reliabilitas dan Validitas
Menurut Nunally dan Bernstein (1994) reliabilitas yang sedang antara 0,5 sampai 0,6
sudah cukup untuk menjustifikasi sebuah penelitian. Hasil uji reliabilitas menunjukkan hasil
composite reliability variabel dukungan manajemen sebesar 0.821, variabel persepsi
kegunaan sebesar 0.809, variabel persepsi kemudahan penggunaan sebesar 0.719, variabel
sikap pengguna sebesar 0.786, variabel pengaruh sosial sebesar 0.813 dan variabel
penerimaan penggunaan PC adalah sebesar 0.761 (tabel 1) sehingga dapat disimpulkan
bahwa masing-masing instrumen yang digunakan dalam penelitian ini nilai composite
reliability di atas 0.60 yang mengisyaratkan bahwa data yang dikumpulkan menggunakan
instrumen-instrumen tersebut adalah reliable.
Tabel 1. Hasil Uji  Reliabilitas Variabel Penelitian
Variabel Composite
Reliability
Kesimpulan
Dukungan Manajemen (DM) 0.821 Reliabel
Persepsi Kegunaan (GUNA) 0.809 Reliabel
Persepsi Kemudahan Penggunaan (EASY) 0.719 Reliabel
Sikap Pengguna (SIKAP) 0.786 Reliabel
Pengaruh Sosial (PS) 0.813 Reliabel
Penerimaan Penggunaan PC (PP) 0.761 Reliabel
Sumber : data yang diolah, 2009
Tabel 2 menunjukkan bahwa korelasi antara masing-masing indikator terhadap
variabel dukungan manajemen, variabel persepsi kegunaan, variabel persepsi kemudahan
penggunaan, variabel sikap pengguna, variabel pengaruh sosial dan variabel penerimaan
penggunaan PC menunjukkan hasil yang signifikan atau diatas 0,5 sehingga memenuhi
kriteria validitas.
Tabel 2. Hasil Uji  Validitas Variabel Penelitian
Variabel Average
Variance
Extracted
Kesimpula
n
Dukungan Manajemen (DM) 0.736 Valid
Persepsi Kegunaan (GUNA) 0.716 Valid
Persepsi Kemudahan Penggunaan (EASY) 0.894 Valid
Sikap Pengguna (SIKAP) 0.848 Valid
Pengaruh Sosial (PS) 0.718 Valid
Penerimaan Penggunaan PC (PP) 0.621 Valid
Sumber : data yang diolah, 2009
Analisis Outer Model (Measurement Model)
Chin (1998) menyatakan bahwa suatu indikator dikatakan mempunyai reliabilitas
yang baik jika nilai loadingnya lebih besar daripada 0.70. Sedangkan loading factor 0.50
sampai 0.60 masih dapat dipertahankan untuk model yang masih dalam tahap
pengembangan. Pada gambar 2 menunjukkan tidak ada loading factor dari indikator yang
nilainya di bawah 0.60 sehingga dapat disimpulkan bahwa model mempunyai tingkat
reliabilitas yang tinggi.
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Gambar 2. Hasil Estimasi Model
Discriminant validity dapat juga dilihat dari nilai cross-loading. Nilai korelasi indikator
terhadap konstruknya harus lebih besar dibandingkan nilai korelasi antara indikator dengan
konstruk lainnya. Melihat tabel 3 di bawah ini jelas bahwa nilai loading indikator pelatihan
komputer internal (int-train) mempunyai nilai lebih besar dibandingkan dengan nilai
korelasi indikator pelatihan komputer internal (int-train) dan konstruk lainnya. Hal ini
dapat dilihat juga untuk konstruk yang lain.
Tabel 3. Nilai Cross Loading
SIKAP PP EASE PS GUNA DM
DM_1 0.796 0.544 0.591 0.648 0.746 0.800
DM_2 0.215 0.410 0.569 0.692 0.340 0.715
DM_3 0.427 0.271 0.457 0.420 0.820 0.786
DM_4 0.309 0.361 0.423 0.643 0.321 0.752
EASE_1 0.203 0.401 0.661 0.556 0.274 0.177
EASE_2 0.364 0.591 1.210 0.570 0.453 0.332
EASE_3 0.215 0.410 0.715 0.587 0.340 0.464
EASE_4 0.605 0.217 0.758 0.287 0.704 0.239
GUNA_1 0.605 0.217 0.715 0.287 0.725 0.239
GUNA_2 0.427 0.271 0.457 0.420 0.795 0.547
GUNA_4 0.306 0.264 0.316 0.327 0.700 0.311
GUNA_5 0.334 0.550 0.457 0.440 0.660 0.346
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SIKAP PP EASE PS GUNA DM
PP_1 0.364 0.859 0.802 0.570 0.453 0.332
PP_2 0.034 0.606 0.285 0.222 0.291 0.095
PP_3 0.322 0.737 0.550 0.694 0.479 0.425
PS_1 0.105 0.117 0.192 0.592 0.207 0.207
PS_2 0.188 0.131 0.346 0.643 0.195 0.195
PS_3 0.215 0.410 0.569 0.672 0.464 0.464
PS_4 0.203 0.401 0.543 0.616 0.274 0.177
PS_5 0.143 0.590 0.439 0.612 0.310 0.310
PS_6 0.309 0.361 0.423 0.748 0.408 0.480
SIKAP_2 0.795 0.544 0.591 0.648 0.746 0.714
SIKAP_3 0.815 0.217 0.725 0.287 0.704 0.239
Sumber : data yang diolah, 2009
Analisis Inner Model (Hubungan Antar Konstruk)
Berdasarkan tabel 4 disimpulkan bahwa dukungan manajemen mempengaruhi
kemudahan pemakaian dengan nilai koefisien 0.371 dan signifikan pada 0.05 (t-tabel 1.96).
Pelatihan komputer eksternal juga berpengaruh positif terhadap persepsi kemudahan
penggunaan (perceived ease of use ) dengan nilai koefisien 0.210 dan signifikan pada 0.05
(t-tabel 1.96). Adapun dukungan manajemen berpengaruh positif terhadap persepsi
kegunaan (perceived usefullnes) dengan nilai koefisien 0.302 dan signifikan pada 0.05 (t-
tabel 1.96). Sedangkan hubungan antar konstruk lainnya tidak ada yang signifikan karena
nilai t-hitung lebih kecil dari nilai t-tabel 1.96.
Nilai R square sebesar 0.148 menjelaskan bahwa variabilitas penerimaan
penggunaan PC dapat dijelaskan oleh sikap pengguna sebesar 14.8 % sedangkan sisanya
85.2 % dijelaskan oleh variabel lain di luar model. Nilai R square sebesar 0.709 menjelaskan
bahwa sikap pengguna dapat dijelaskan oleh ketiga variabel pengaruh social, persepsi
kemudahaan penggunaan, dan variabel persepsi kegunaan sebesar 70.9 % sedangkan
sisanya 29.1 % dijelaskan oleh variabel lain di luar model. Nilai R square sebesar 0.435
menjelaskan bahwa variabilitas persepsi kemudahaan penggunaan dapat dijelaskan oleh
variabel dukungan manajemen sebesar 43.5 % sedangkan sisanya 56.5 % dijelaskan oleh
variabel lain di luar model. Nilai R square sebesar 0.630 menjelaskan bahwa variabilitas
persepsi kegunaan dapat dijelaskan oleh variabel dukungan manajemen dan persepsi
kemudahaan penggunaan sebesar 63% sedangkan sisanya 37% dijelaskan oleh variabel lain
di luar model.
Tabel 4. Hasil Statistik Inner Model
Keterangan
Original
sample
estimate
Mean of
subsamples
Standard
deviation
t-
Statistic
R-
square Keterangan
Sikap Pengguna ->
Penerimaan
penggunaan PC 0.385 0.428 0.162 2.377 0.148
Menerima
H1
Persepsi
Kemudahan
Penggunaan ->
Persepsi kegunaan
0.420 0.431 0.093 4.542 MenerimaH2a
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Persepsi
Kemudahan
penggunaan ->
Sikap pengguna
0.472 0.424 0.154 3.073
Menerima
H2b
Persepsi Kegunaan -
> Sikap Pengguna 0.505 0.534 0.102 4.967 MenerimaH3
Pengaruh Sosial ->
Sikap Pengguna -0.111 -0.059 0.118 0.939 0.709
Menolak
H4
Dukungan
manajemen ->
Persepsi kemudahan
penggunaan
0.660 0.684 0.080 8.237 0.435 MenerimaH5a
Dukungan
manajemen ->
Persepsi Kegunaan
0.451 0.460 0.088 5.104 0.630 MenerimaH5b
Sumber : data yang diolah, 2009
Pengujian Hipotesis
Hipotesis pertama menyatakan bahwa sikap pengguna terhadap penerimaan
penggunaan PC mempunyai pengaruh positif terhadap penerimaan penggunaan PC. Hasil
uji t menunjukkan nilai t-hitung 2.377. Pada tabel 4 terlihat bahwa hasil uji hipotesis 1 yaitu
bahwa sikap pengguna terhadap penggunaan PC (attitude toward using PC) berpengaruh
terhadap penerimaan penggunaan PC (PC acceptance) dengan nilai koefisien korelasi
sebesar 0.385 sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima.
Hipotesis 2a menyatakan bahwa persepsi kemudahan penggunaan (perceived easy
of use) mempunyai pengaruh positif terhadap persepsi kegunaan (perceived usefullnes).
Pada tabel 4 terlihat bahwa hasil uji hipotesis 2a yaitu variabel persepsi kemudahan
penggunaan (perceived easy of use) berpengaruh signfikan terhadap variabel persepsi
kegunaan (perceived usefullnes) dengan nilai t-hitung 4,542 dan koefisien korelasi sebesar
0.420, sehingga dapat disimpulkan bahwa H2a diterima.
Hipotesis 2b penelitian ini menyatakan bahwa persepsi kemudahan penggunaan
(perceived easy of use) mempunyai pengaruh positif terhadap sikap pengguna terhadap
penggunaan. Pada tabel 4 terlihat bahwa hasil uji hipotesis 2b yaitu hubungan antara
variabel persepsi kemudahan penggunaan (perceived easy of use) berpengaruh terhadap
variabel sikap pengguna terhadap penggunaan PC dengan nilai t-hitung 3.073. Adapun
koefisien korelasi sebesar 0.472 menunjukan hubungan yang positif diantara kedua variable
tersebut. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H2b diterima.
Hipotesis 3 menyatakan bahwa pelatihan komputer internal mempunyai pengaruh
positif terhadap manfaat yang dirasakan (perceived usefullnes). Pada tabel 4 terlihat bahwa
hasil uji hipotesis 3 yaitu hubungan antara variabel pelatihan komputer internal tidak
berpengaruh terhadap variabel manfaat yang dirasakan dengan nilai t-hitung 1.387,
sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 ditolak.
Hipotesis 4 penelitian ini menyatakan bahwa pengaruh sosial mempunyai pengaruh
positif signifikan terhadap sikap pengguna terhadap penggunaan PC. Pada tabel 4 terlihat
bahwa hasil uji hipotesis 4 menyatakan tidak adanya pengaruh antara kedua variabel
tersebut. Hal ini dapat dilihat nilai t-hitung sebesar 0.939 atau lebih kecil 1.96 pada tingkat
signifikansi 5%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Hipotesis ke-4 ditolak.
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Hipotesis 5a menyatakan bahwa dukungan manajemen mempunyai pengaruh
positif terhadap persepsi kemudahan penggunaan (perceived easy of use). Pada  tabel 4
terlihat bahwa hasil uji hipotesis 5a yaitu hubungan antara variabel dukungan manajemen
berpengaruh positif terhadap variabel persepsi kemudahan penggunaan (perceived easy of
use) dengan nilai koefisien 0.660 signifikan pada nilai t-hitung 8.237, sehingga dapat
disimpulkan bahwa H5a dapat  diterima.
Hipotesis 5b menyatakan bahwa dukungan manajemen mempunyai pengaruh
positif terhadap persepsi kegunaan (perceived usefullnes). Pada  tabel 4 terlihat bahwa hasil
uji hipotesis 5b yaitu hubungan antara variabel dukungan manajemen berpengaruh positif
terhadap variabel persepsi kegunaan (perceived usefullnes) dengan nilai koefisien 0.451
signifikan pada nilai t-hitung 5.104, sehingga dapat disimpulkan bahwa H5b dapat  diterima.
SIMPULAN DAN SARAN
Perkembangan yang cukup pesat dalam penggunaan TI pada perusahaan manufaktur
di Surakarta sangat bermanfaat dalam meningkatkan keunggulan kompetitif untuk
menghadapi persaingan antar perusahaan dalam dan luar negeri. Berdasarkan penelitian
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan penggunaan komputer maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :
1. Hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
penerimaan penggunaan PC pada perusahaan manufaktur dipengaruhi atas sikap
para karyawan perusahaan terhadap penggunaan PC. Bagi perusahaan manufaktur,
pengggunaan personal computer merupakan faktor dominan yang menentukan
keberhasilan persaingan bisnis mereka. Teknologi personal computer dapat
menunjang keberhasilan persaingan bisnis dalam menanggapi kebutuhan para
konsumennya. Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Venkatesh et
al.,(2003) dan Handayani (2005).
2. Hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima baik hipotesis 2a dan 2b. Hasil
tersebut diduga bahwa persepsi kemudahan penggunaan memberikan kemudahaan
bagi penggunanya sehingga dapat memberikan manfaat bagi karyawan. Selain itu
kemudahan penggunaan PC dapat mengubah perilaku dari para karyawan untuk
lebih terbuka menerima perkembangan tehnologi computer. Hasil penelitian ini
konsisten dengan hasil penelitian Chau (2001), Gong dan Yu (2003), Kamel dan
Hasan (2003), Wang et al.,(2003), Lin danWu (2004), Handayani (2005).
3. Hipotesis ketiga dalam penelitian ini diterima. Hasil tersebut disebabkan karena
responden berpandangan bahwa personal computer cukup dapat memberikan
manfaat sehingga karyawan akan berperilaku positif terhadap adanya personal
computer tersebut. Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Chau
(2001), Venkatesh et al.,(2003), Gong dan Yu (2003), Lin dan Wu (2004),  dan
Handayani (2005).
4. Hipotesis keempat dalam penelitian ini ditolak. Hasil tersebut mengindikasikan
bahwa responden merasakan bahwa orang-orang penting disekitarnya tidak
memberikan pengaruh bagi diri mereka untuk menggunakan personal computer.
Sehingga faktor pengaruh sosial tidak berpengaruh terhadap sikap karyawan dalam
penggunaan PC. Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan hasil temuan dari Diana
(2001), Venkatesh et al.,(2003) dan Lin dan Wu (2004).
5. Hipotesis kelima dalam penelitian ini diterima, baik hipotesis 5a dan 5b. Hasil
tersebut diduga karena perusahaan manufaktur adalah perusahaan yang kompleks
dalam aktivitasnya maka karyawan diharapkan dapat menggunakan personal
computer untuk menyelesaikan perkerjaannya. Hal ini mendapat dukungan dari
pihak manajemen. Hasil temuan ini konsisten dengan hasil penelitian dari Vekatesh
et al.,(2003), Lin dan Wu (2004) dan Handayani (2005).
Beberapa saran yang diajukan untuk penelitian yang akan datang antara lain:
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1. Penelitian mendatang di bidang yang sama dapat dilakukan dengan mengambil objek
penelitian dan populasi yang berbeda maupun memperluas lokasi penelitian. Hal ini
dilakukan dengan harapan bahwa sampel yang terkumpul bisa lebih bervariasi dan tidak
bersifat homogen. Keberagaman sampel diharapkan dapat memberi kesimpulan yang
lebih bisa digeneralisir.
2. Penelitian mendatang diharapkan dapat lebih mendalam dengan memasukkan faktor
intrinsik pengguna PC misalkan gender dan umur. Hal ini perlu dilakukan karena
dengan latar belakang pengguna PC yang berbeda-beda akan mempengaruhi sikap
seseorang dalam menggunakan teknologi informasi.
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